BAB Il1

PERMASALAHAN PERUSAHAAN

3.1 Analisis Permasalahan yang Dihadapi Perusahaan
3.1.1 Temuan Masalah

PT. Prabutirta Jaya Lestari, merupakan sebuah perusahaan
yang bergerak dalam Industri Air Minum. Usaha ini memproduksi
Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), dengan merk dagang Air
Minum Tripanca yang dikemas dalam bentuk Gallon 19 liter, Cup
150 ml, Cup 200 ml, dan Botol Plastik ukuran 330 ml, 600 ml,
1500 ml.

Perusahaan harus mampu mengelola persediaan yang
dimiliki sebaik mungkin yang sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi  Keuangan (PSAK). Agar dapat terlaksana
penyelenggaraan persediaan yang baik, maka perlu sistem
akuntansi yang mendorong terciptanya keamanan, informasi yang
akurat dan pertanggung jawaban, penerapan sistem akuntansi yang
benar maka akan menghasilkan informasi akuntansi yang dapat
dijadikan sebagai alat untuk menciptakan pengawasan intern yang
baik.

Sebagai salah satu perusahaan air minum dalam kemasan
yang cukup besar di daerah Provinsi Lampung PT. Prabutirta Jaya
Lestari ini juga mengalami berbagai permasalahan persediaan.
Dalam aktivitas sehari-hari dalam kegiatan operasional sering

terjadi perbedaan jumlah fisik persediaan yang ada di gudang
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3.1.2

3.1.3

dengan jumlah yang tercatat dalam buku persediaan barang. Oleh
karena itu PT. Prabutirta Jaya Lestari melakukan stock opname
pada setiap akhir bulan kemudian dikoreksi dan dicatat pada jurnal
koreksi setiap akhir periode bulan berakhir.
Perumusan Masalah
Berdasarkan temuan masalah yang telah diuraikan di atas, agar
lebih memudahkan dan mengarahkan penulis dalam melakukan
analisis, maka penulis merumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana penerapan akuntansi persediaan barang dagang
berdasarkan PSAK No. 14 pada PT. Prabutirta Jaya Lestari
2. Apakah penerapan peresediaan barang dagang pada PT.
Prabutirta Jaya Lestari sudah sesuai PSAK NO 14?

Kerangka Pemecahan Masalah

Persediaan barang dagang menjadi salah satu factor penting
dalam perusahaan karena persediaan barang dagang menjadi pusat
kegiatan di dalam perusahaan. Ketika persediaan mengalami
kendala, maka semua aktivitas perusahaan juga terhambat. Masalah
yang sering di alami dalam akuntansi persediaan adalah pencatatan
dan penilaian, sehingga menyebabkan koreksi stock opname pada
setiap akhir periode bulan berakhir. Pada PSAK NO 14 di jelaskan
tentang berbagai hal apa saja yang berhubungan dengan
persediaan, diantaranya pencatatan dan penilaian persediaan dan

metode apa saja yang boleh digunakan dalam penilaian persediaan.
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Pernyataan

Standar

Akuntansi

Keuangan

adalah

kepanjangan dari PSAK yang merupakan standar yang di buat oleh

IAl (lkatan Akuntansi

Indonesia) yang di gunakan sebagai

pedoman dalam Menyusun sebuah laporan keuangan di Indonesia

dengan harapan laporan yang di susun dapat di bandingkan,

relevan, serta dapat di pertanggung jawabkan PSAK NO 14 adalah

suatu aturan yang berisi tentang mengatur akuntansi persediaan di

suatu perusahaan baik dari segi pencatatan, pengukuran dan

pengungkapan persediaan di dalam laporan keuangan. Berdasarkan

penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukan penyederhanaan

menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut:

Permasalahan:

Proses pencatatan
dan penilaian barang
dagang sering terjadi
perbedaan jumlah
fisik persediaan yang
ada di display
dengan jumlah yang
tercatat dalam buku
persediaan

A 4

Strategi Pemecahan
Masalah:

Strategi Pemecahan
masalah dalam
penelitian ini adalah
menerapkan metode
pencatatan dan
penilaian barang
dagang
menggunakan PSAK
No 14

Kesimpulan:

Dalam penerapan akuntansi persediaan barang yang
dilakukan oleh PT. Prabutirta Jaya Lestari sudah
sesuai dengan metode PSAK no 14

A\ 4

Rumusan Masalah:

Apakah penerapan
peresediaan dagang
barang pada PT.
Prabutirta Jaya
Lestari telah sesuai
menurut PSAK NO
14?

\ 4

Gambar 3.1.3 Kerangka Berpikir
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Analisis Data:

Menggunakan
Metode Analisis
Kualitatif dan
Kuantitatif




3.2 Landasan Teori

3.2.1

3.2.2

Pengertian Akuntansi

Akuntansi pada hakikatnya merupakan suatu proses yang
dapat menghasilkan informasi yang digunakan manajer untuk
menjalankan operasi perusahaan. Melalui akuntansi pulalah
informasi perusahaan dapat dikomunikasikan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Proses akutansi dimaksudkan untuk
menghasilkan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
Perusahaan harus mengidentifikasikan  pihak-pihak  yang
berkepentingan, kemudian perusahaan harus mengetahui
kebutuhan informasi mereka dan rancangan sistem akuntansinya
guna pemenuhan kebutuhan informasi tersebut.

Akuntansi Keuangan

Akuntansi berasal dari Bahasa Inggris yaitu "To Account"
yang berarti menghitung atau mempunyai tanggung jawab atas
sesuatu yang berhubungan dengan pengolahan bidang keuangan
dari suatu organisasi atau perusahaan kepada pemiliknya atas
kepercayaan yang sudah diberikan kepada pengelola tersebut untuk
menjalankan aktivitas perusahaan.

Kesimpulannya "akuntansi adalah proses dari suatu
aktivitas transaksi yang dibuktikan dengan faktur, kemudian dari
transaksi tersebut dibuatkah jurnal atas transaksi, buku besar,
neraca lajur, kemudian menghasilkan informasi dalam bentuk

laporan keuangan yang digunakan oleh pihak-pihak tertentu".
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3.2.3

Akuntansi keuangan di dalam dunia kewirausahaan tidak asing lagi
untuk di dengar dan menjadi salah satu objek yang mempunyai
peran penting dalam suatu perusahaan, terutama untuk memberi
informasi  kepada pihak pihak yang membutuhkan untuk
mengambil keputusan.

Banyak sekali pengertian akuntansi yang dikemukakan oleh
para ahli, akan tetapi meskipun dengan kata-kata yang berbeda tapi
intinya tetap sama tujuannya pun sama, Yyaitu secara umum
akuntansi adalah informasi yang mengukur aktivitas, memperoses
data menjadi suatu laporan yang bisa dibaca yang gunanya sebagai
informasi untuk mengambil keputusan.

Definisi Persediaan

Persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis normal, atau barang
yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam membuat barang
yang akan dijual. Dapat disimpulkan bahwa Persediaan
(Inventory), merupakan aktiva perusahaan yang menempati posisi
yang cukup penting dalam suatu perusahaan, baik itu perusahaan
dagang maupun perusahaan industri (manufaktur), apalagi
perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi, hampir 50% dana
perusahaan akan tertanam dalam persediaan yaitu untuk membeli
bahan-bahan bangunan.

Berdasarkan pengertian di atas maka perusahaan jasa tidak

memiliki  persediaan, perusahaan dagang hanya memiliki
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persediaan barang dagang sedang perusahaan industri memiliki 3
jenis persediaan yaitu persediaan bahan baku, persediaan barang
dalam proses dan persediaan barang jadi (siap untuk dijual). Dalam
laporan keuangan, persediaan merupakan hal yang sangat penting
karena baik laporan Rugi/Laba maupun Neraca tidak akan dapat
disusun tanpa mengetahui nilai persediaan.

Kesalahan dalam penilaian persediaan akan langsung
berakibat kesalahan dalam laporan Rugi/Laba maupun neraca.
Persediaan ialah bagian utama dalam neraca dan seringkali
merupakan perkiraan yang nilainya cukup besar yang melibatkan
modal Kkerja yang terbilang sangat besar. Tanpa adanya persediaan
barang dagangan perusahaan akan menghadapi resiko yang dimana
pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan dari para

pelanggannya.

3.3 Metode yang Digunakan
Metode analisis data yang di pakai dalam penelitian ini adalah Analisis
Kualitatif dan Kuantitatif yaitu menganalisa, membandingkan dan
memperhitungkan data-data yang di peroleh dari Pt. Prabutirta Jaya Lestari.
Dengan menggunakan metode tersebut, di harapkan sehingga dapat
memberikan informasi dan dapat di tarik kesimpulan yang lebih luas. Adapun
metode yang di gunakan untuk membandingkan ialah menggunakan metode

analisis PSAK No 14.
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3.4 Rancangan Program yang akan Dibuat

Menggunakan metode analisis PSAK No. 14 yang berfungsi sebagai

pembanding untuk melakukan akuntansi persediaan dengan tahapan rancangan

sebagai berikut:

1) Mencari informasi yang dapat digunakan untuk melakukan penerapan
akuntansi persediaan dalam perspektif PSAK No. 14

2) Mengembangkan Penyajian Pencatatan dan Penilaian barang dagang
dengan PSAK No. 14 dengan menggunakan pencatatan dan penilaian

persediaan.
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